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LAMPIRAN 1. KUESIONER PENELITIAN DI KELURAHAN
TAMANGAPA, KECAMATAN MANGGALA, KOTA
MAKASSAR

KUESIONER KEGIATAN PENELITIAN

TINGKAT PENGETAHUAN PETERNAK SAPI POTONG
TERHADAP BIOSECURITY PASCA WABAH PENYAKIT MULUT
DAN KUKU DI KELURAHAN TAMANGAPA,
KECAMATAN MANGGALA, KOTA MAKASSAR

GUSTI SAPUTRA SAMMA’
1011191040

A. IDENTITAS RESPONDEN

1. Nama Responden TP PR URPPRPPRPRIN

2. Usia SRR Tahun

3. Jenis Kelamin : [J Laki-Laki [] Perempuan
4. Pendidikan Terakhir RSN

5. Lama Beternak SRR Tahun

6. Jumlah Kepemilikan Ternak Sapi Potong  :............ Ekor

7. Jumlah Tanggungan Keluarga e Orang

8. No.HP s

9. Alamat s

Bapak/lbu yang terhormat

Sekarang ini, penulis sedang melakukan penelitian tentang Tingkat
Pengetahuan Peternak Sapi Potong Terhadap Biosecurity Pasca Wabah Penyakit
Mulut dan Kuku di Kelurahan Tamangapa, Kecamatan Manggala, Kota Makassar.
Partisipasi Bapak/lbu sangat diharapkan dalam menjawab kuesioner ini untuk
memberikan informasi yang sesuai dengan pengalaman dan keyakinan sendiri.
Hasil dari penelitian ini, sepenuhnya akan digunakan untuk membantu penulis
dalam menyelesaikan studi Strata Satu (S1) di Fakultas Peternakan Universitas
Hasanuddin. Bila terdapat kesulitan menjawab dapat bertanya langsung kepada
pewawancara. Mohon dengan hormat untuk jawablah pertanyaan di bawah ini
dengan dengan menjawab pertanyaan yang telah disediakan oleh peneliti sesuai
dengan kondisi dan keadaan Bapak/Ibu tanpa ada paksaan dari pihak manapun.

Terima kasih atas bantuan dan kesediaan Bapak/lbu yang telah meluangkan

waktu untuk mengisi kuisioner ini.
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B. PETUNJUK PENGISIAN

Silakan anda pilih jawaban yang menurut Bapak/Ibu paling sesuai dengan

kondisi yang ada dengan jalan memberikan tanda (1) pada pilihan jawaban yang

tersedia. Petunjuk pengisian angket : terdapat dua (2) alternatif jawaban, yaitu

Benar (B) dan Salah (S).

Penilaian
No Pernyataan
B S

A | Pengetahuan tentang biosecurity

1 | Biosecurity adalah cara untuk melindungi ternak sapi dari penyakit PMK

2 | Tujuan biosecurity adalah untuk menjaga ternak sapi tetap sehat

3 Biosecurity menyulitkan peternak sehingga ternak menjadi sakit PMK dan
boros pengeluaran

B | Pemahaman tentang tindakan biosecurity

1 Melakukan biosecurity dapat meningkatkan penularan penyakit PMK pada
ternak sapi potong

9 Ternak yang sakit dan positif PMK harus digabungkan dengan ternak yang
sehat dalam 1 kandang

3 Ternak yang sehat harus dijaga kualitas pakan dan minum serta kebersihan
kandang dan tempat pakan dan minum secara teratur

C | Pengaplikasian biosecurity

1 Menyemprotkan desinfektan pada kandang dan area sekitar ternak penting
dilakukan membantu membunuh virus penyebab sapi sakit PMK

2 Pemberian vaksin ke tubuh ternak penting dilakukan untuk meningkatkan
penularan penyakit PMK dan membunuh ternak sapi

3 Menjaga kebersihan tempat pakan dan minum serta kandang ternak sapi
adalah hal yang tidak perlu dilakukan

4 Selalu melihat dan memantau kesehatan setiap ternak sapi setiap hari dan
dicatat dalam 1 buku

5 Membiarkan keluar masuk orang/tamu dan kendaraan dari atau ke kandang
sapi tanpa memakai masker dan mencuci tangan dengan sabun

5 Segera menguburkan ternak sapi yang telah mati karena PMK menggunakan
desinfektan untuk menekan pertumbuhan dan penyebaran kuman (virus)

7 Pengobatan untuk sapi yang terinfeksi PMK dapat menggunakan antibiotik,
antipiretik, dan vitamin sebagai penanganan yang utama

8 Kotoran sapi tidak boleh dibersihkan dan harus tetap ditumpuk dalam
kandang

9 Memakai sepatu khusus/bot dan pakaian khusus (cattle pack) pada saat

masuk kandang

**TERIMA KASIH**
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Kisi-Kisi Jawaban Kuisioner

Pengukuran setiap indikatornya diberi skor, analisa data digunakan skor jika
responden menjawab pertanyaan dengan tepat dan benar melalui 2 opsi dimana
terdapat pernyataan yang benar dan terdapat pernyataan yang salah. Adapun
variabel dalam mengukur tingkat pengetahuan peternak sapi potong terhadap

biosecurity yaitu :

Pengetahuan tentang biosecurity

1. Biosecurity adalah cara untuk melindungi ternak sapi dari penyakit PMK (skor
2 jika responden memilih opsi BENAR (B), skor 1 jika responden memilih opsi
SALAH (S)).

2. Tujuan biosecurity adalah untuk menjaga ternak sapi tetap sehat (skor 2 jika
responden memilih opsi BENAR (B), skor 1 jika responden memilih opsi
SALAH (S)).

3. Biosecurity menyulitkan peternak sehingga ternak menjadi sakit PMK dan
boros pengeluaran (skor 2 jika responden memilih opsi SALAH (S), skor 1 jika
responden memilih opsi BENAR (B)).

Pemahaman tentang tindakan biosecurity

1. Melakukan biosecurity dapat meningkatkan penularan penyakit PMK pada
ternak sapi potong (skor 2 jika responden memilih opsi SALAH (S), skor 1 jika
responden memilih opsi BENAR (B)).

2. Ternak yang sakit dan positif PMK harus digabungkan dengan ternak yang
sehat dalam 1 kandang (skor 2 jika responden memilih opsi SALAH (S), skor 1

jika responden memilih opsi BENAR (B)).
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3. Ternak yang sehat harus dijaga kualitas pakan dan minum serta kebersihan
kandang dan tempat pakan dan minum secara teratur (Skor 2 jika responden

memilih opsi BENAR (B), skor 1 jika responden memilih opsi SALAH (S)).

Pengaplikasian biosecurity

1. Menyemprotkan desinfektan pada kandang dan area sekitar ternak penting
dilakukan membantu membunuh virus penyebab sapi sakit PMK (Skor 2 jika
responden memilih opsi BENAR (B), skor 1 jika responden memilih opsi
SALAH (S)).

2. Pemberian vaksin ke tubuh ternak penting dilakukan untuk meningkatkan
penularan penyakit PMK dan membunuh ternak sapi (Skor 2 jika responden
memilih opsi SALAH (S), skor 1 jika responden memilih opsi BENAR (B)).

3. Menjaga kebersihan tempat pakan dan minum serta kandang ternak sapi adalah
hal yang tidak perlu dilakukan (Skor 2 jika responden memilih opsi SALAH (S),
skor 1 jika responden memilih opsi BENAR (B)).

4. Selalu melihat dan memantau kesehatan setiap ternak sapi setiap hari dan dicatat
dalam 1 buku (Skor 2 jika responden memilih opsi BENAR (B), skor 1 jika
responden memilih opsi SALAH (S)).

5. Membiarkan keluar masuk orang/tamu dan kendaraan dari atau ke kandang sapi
tanpa memakai masker dan mencuci tangan dengan sabun (Skor 2 jika
responden memilih opsi SALAH (S), skor 1 jika responden memilih opsi
BENAR (B)).

6. Segera menguburkan ternak sapi yang telah mati karena PMK menggunakan

desinfektan untuk menekan pertumbuhan dan penyebaran kuman (virus) (Skor
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2 jika responden memilih opsi BENAR (B), skor 1 jika responden memilih opsi
SALAH (9)).

. Pengobatan untuk sapi yang terinfeksi PMK dapat menggunakan antibiotik,
antipiretik, dan vitamin sebagai penanganan yang utama (Skor 2 jika responden
memilih opsi BENAR (B), skor 1 jika responden memilih opsi SALAH (S)).
Kotoran sapi tidak boleh dibersihkan dan harus tetap ditumpuk dalam kandang
(Skor 2 jika responden memilih opsi SALAH (S), skor 1 jika responden memilih
opsi BENAR (B)).

Memakai sepatu khusus/bot dan pakaian khusus (cattle pack) pada saat masuk
kandang (Skor 2 jika responden memilih opsi BENAR (B), skor 1 jika

responden memilih opsi SALAH (S)).
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LAMPIRAN 2. IDENTITAS RESPONDEN PETERNAK DI KELURAHAN
TAMANGAPA, KECAMATAN MANGGALA, KOTA

MAKASSAR
Umur Jenis Pendidikan Lama Jumiah | Tanggungan
No | Nama Responden . . Beternak | Ternak | Keluarga
(Tahun) | (Kelamin) [  Terakhir
(Tahun) | (Ekor) (Orang)
1 Mustafa 50 L SMA 18 41 4
2 Erwin 32 L S1 15 60 5
3 | Hasan Dg. Ngempo 65 L SD 10 9 6
4 Bahtiar 52 L SMA 22 16 5
5 Rusli 51 L SMA 20 18 5
6 Efendi 33 L SMA 10 40 4
7 Muhammad Said 64 L S1 12 30 4
8 Nasruddin 25 L SMA 15 15 3
9 Risman 32 L SMK 10 20 3
10 Dg. Nyampe 66 L - 29 8 2
11 Hamida 40 P SD 20 2 4
12 | Jamaluddin Dg. Ngawi 59 L - 20 23 1
13 Yasir 25 L SMA 3 17 1
14 M. Bazir 58 L - 30 35 10
15 Samsiah 70 L SD 45 25 3
16 Abd Latif 41 L - 13 26 3
17 Hasyim 59 L SMP 28 20 2
18 Hasri Tompo 38 L S1 10 21 3
19 Jumakari 44 L SMA 12 18 4
20 Yusuf 49 L SMA 17 14 3
21 Arsyad Dg. Sarro 48 L SMP 14 25 6
22 Ansar 35 L SMA 9 16 3
23 | Sampara Dg. Tayang 52 L SMP 30 33 2
24 | Caco Dg. Nambung 54 L SMP 25 18 3
25 Basir Dg. Ngewa 50 L SMA 21 22 2
26 Baharuddin 56 L SMA 30 17 4
27 Usman 47 L SMA 15 21 4
28 Arfa 30 L SMA 8 33 2
29 Dg. Ola 54 L SMP 24 23 4
30 Dg. Ngalleng 45 L SMA 10 32 4
31 Herman 60 L SD 26 16 3
32 Dg. Naba 54 L SD 15 43 5
33 Dg. Esse 73 L SD 35 30 6
34 Dg. Narang 65 L SD 30 20 5
35 Abd. Samad 44 L SMA 15 25 4
36 Dg. Rajja 69 L SMP 30 33 6
37 Jufri 47 L - 15 18 5
38 Lesso Dg Tahero 49 L SMA 15 40 3
39 Lai Dg. Tata 63 L SMA 28 47 7
40 Dg. Majja 54 L SMP 25 25 7
41 Dg. Ngitung 40 L S1 14 16 3
42 | Rahman Dg. Beta 60 L SMA 28 21 3
43 Khaidir 24 L S1 5 43 -
44 Dg Sijaya 45 L S1 20 30 2
45 | Anwar Dg. Ngitung 40 L S1 15 22 4
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LAMPIRAN 3. TABULASI HASIL WAWANCARA DENGAN RESPONDEN DI

KELURAHAN TAMANGAPA, KECAMATAN MANGGALA,

KOTA MAKASSAR
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LAMPIRAN 4. ANALISIS DATA

1. Uji Validitas
Dapat dikatakan valid jika nilai pearson correlation > nilai r tabel
Pernyataan Nilai Pearson Correlation Nilai r tabel Keterangan
Pernyataan 1 0,559 0,293 valid
Pernyataan 2 0,439 0,293 valid
Pernyataan 3 0,311 0,293 valid
Pernyataan 4 0,493 0,293 valid
Pernyataan 5 0,301 0,293 valid
Pernyataan 6 0,343 0,293 valid
Pernyataan 7 0,472 0,293 valid
Pernyataan 8 0,347 0,293 valid
Pernyataan 9 0,410 0,293 valid
Pernyataan 10 0,434 0,293 valid
Pernyataan 11 0,334 0,293 valid
Pernyataan 12 0,688 0,293 valid
Pernyataan 13 0,420 0,293 valid
Pernyataan 14 0,653 0,293 valid
Pernyataan 15 0,472 0,293 valid

Interprestasinya bahwa pada tabel diatas menunjukkan seluruh angket pernyataan adalah
nilai pearson correlation > 0,293, artinya bahwa seluruh angket pernyataan valid dan
memenuhi persyaratan untuk uji berikutnya.

2. Uji Reliabilitas
Apabila nilai Cronbach’s Alpha > 0,6 maka reliabel (Sugiyono, 2017).
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items

.653 15

Diketahui bahwa nilai cronbach’s alpha diperoleh sebesar 0,653 > 0,6 maka seluruh angket
pernyataan reliabel.

3. Rentang, Jumlah Kelas dan Kelas Interval untuk Penggolongan Responden
Jumlah Kelas (K) = 1 + 3.322 logio (N)
=1+ 3.322 loguo (45)
=1+3.322 (1.653)
=1+5.493
= 6.493 (dibulatkan menjadi 7 untuk memastikan setiap nilai tercakup)
a) Umur
Rentang (R) = umur tertua — umur termuda = 73 — 24 = 49
Lebar Kelas Interval () = R/IK =49/7 =7
b) Jumlah Tanggungan Keluarga
Rentang (R) = jumlah terbesar — jumlah terkecil =10 -0 =10
Lebar Kelas Interval (I) = R/K = 10/7 = 1.43 (dibulatkan menjadi 2)
¢) Pengalaman Beternak
Rentang (R) = paling lama — paling singkat = 45 — 3 =42
Lebar Kelas Interval (I) = RIK = 42/7 =6
d) Jumlah Kepemilikan Ternak
Rentang (R) = Jumlah terbesar — jumlah terkecil = 60 — 2 = 58
Lebar Kelas Interval (1) = R/K = 58/7 = 8.28 (dibulatkan menjadi 9)
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4. Analisis Chi-Square
Umur * TingkatPengetahuan

Chi-Square Tests

Asymptotic
Significance (2-
Value df sided)
Pearson Chi-Square 52.0782 42 137
Likelihood Ratio 45.184 42 .340
Linear-by-Linear Association 1.386 1 .239
N of Valid Cases 45

a. 56 cells (100.0%) have expected count less than 5. The minimum

expected count is .09.

JenisKelamin * TingkatPengetahuan

Chi-Square Tests

Asymptotic
Significance (2-
Value df sided)
Pearson Chi-Square 2.5172 7 .926
Likelihood Ratio 2.540 7 .924
Linear-by-Linear Association .008 1 .927
N of Valid Cases 45

a. 13 cells (81.3%) have expected count less than 5. The minimum

expected count is .02.

Pendidikan * TingkatPengetahuan

Chi-Square Tests

Asymptotic
Significance (2-
Value df sided)
Pearson Chi-Square 28.079 28 .460
Likelihood Ratio 26.253 28 .559
Linear-by-Linear Association 4.482 1 .034
N of Valid Cases 45

a. 38 cells (95.0%) have expected count less than 5. The minimum

expected count is .13.
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TanggunganKeluarga * TingkatPengetahuan
Chi-Square Tests

Asymptotic
Significance (2-
Value df sided)
Pearson Chi-Square 51.2822 35 .037
Likelihood Ratio 30.381 35 .691
Linear-by-Linear Association 223 1 .637
N of Valid Cases 45

a. 47 cells (97.9%) have expected count less than 5. The minimum

expected count is .02.

PengalamanBeternak * TingkatPengetahuan
Chi-Square Tests

Asymptotic
Significance (2-
Value df sided)
Pearson Chi-Square 78.5082 42 .001
Likelihood Ratio 39.693 42 573
Linear-by-Linear Association 2.650 1 .104
N of Valid Cases 45

a. 56 cells (100.0%) have expected count less than 5. The minimum

expected count is .02.

KepemilikanTernak * TingkatPengetahuan
Chi-Square Tests

Asymptotic
Significance (2-
Value df sided)
Pearson Chi-Square 32.8772 42 .842
Likelihood Ratio 34.916 42 773
Linear-by-Linear Association .000 1 .989
N of Valid Cases 45

a. 56 cells (100.0%) have expected count less than 5. The minimum

expected count is .02.
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